BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada BAB
IV, dapat ditarik kesimpulan bahwa makan hidup para pengamen jalanan

tersebut diketahui sebagai berikut:

1.  Subyek YK memaknai hidupnya dengan menjalani kegiatan
mengamennya disertai dengan kemampuan berbahasa inggrisnya yang
membuat ia memiliki kelebihan dibanding pengamen lainnya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya (creative works), menghayati bahwa
keberadaan teman-temannya sangat penting baginya dalam
membentuk kepercayaan diri dan menimbulkan rasa aman dan
nyaman selama mengamen (experiencing values), serta menyikapi
kesulitannya dalam mengasuh anak selama mengamen dengan berbagi
tugas dengan istrinya sehingga bukan saja kegiatan mengamennya
tetap dapat dilakukannya dengan tenang, tetapi juga ia tidak
kehilangan momen kebersamaannya dengan keluarga (attitude

towards suffering).

2. S memaknai hidupnya dengan menjalani kegiatan mengamen untuk
menunjukkan kemampuan bernyanyi dan bermain alat musik yang ia

miliki dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (creative works),
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menghayati bahwa keberadaan teman-temannya dan anak-anaknya
adalah sumber kebahagiaan baginya (experiencing values), serta
memacu diri lebih giat bekerja untuk mengatasi kesulitannya di rumah

dalam mengurus empat orang anak (attitude towards suffering).

3. BY memaknai hidupnya dengan kegiatan mengamen yang
ia lakukan yang lebih bertujuan untuk menghibur orang lain dan
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya (creative works), menghayati
bahwa dengan menunjukkan rasa senangnya, maka orang lain di
sekitarnya pun akan merasa senang (experiencing values), serta
dengan menyikapi kesulitan dalam kegiatan mengamennya dengan

tetap tersenyum (attitude towards suffering).

5.2. Saran

5.2.1. Saran Teoritis

Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan tema serupa, disarankan
agar melakukan proses pengumpulan data dan analisi yang lebih
mendalam serta dilakukan secara berulang-ulang sehingga dapat
memahami secara menyeluruh pemahaman mengenai kondisi dubyek

satu per satu.
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Saran Praktis

e Bagi subyek YK agar mengembangkan kemampuannya, baik dalam
berbahasa inggris maupun bermusik sehingga diharapkan mampu
menemukan jenis pekerjaan atau usaha yang dapat dilakukan, yang
masih dapat mentolerir keterbatasaannya, yaitu rabun senja.

e Bagi subyek S agar tidak bosan untuk mencari inspirasi hidup
sehingga diharapkan mampu menemukan ketrampilan atau
kemampuan lain yang dapat membantunya dalam menentukan jenis
usaha yang ingin dilakukannya.

e Bagi subyek BY agar terus mengembangkan kemampuannya dalam
dunia musik, fotografi, maupun teater/ komedi, yang bisa saja menjadi
salah satu modal dalam menentukan jenis pekerjaan atau usaha sesuai
harapannya.

e Bagi masyarakat, hendaknya tidak memberikan pandangan negatid
terhadap individu yang berkegiatan sebagai pengamen jalanan dan
melakukan diskriminasi dalam bentuk apapun karena pada dasarnya
para pengamen jalanan ini sama seperti manusia lain yang patut
dihormati hak-haknya.

e Bagi pemerintah, disarankan untuk membentuk program yang efektif
bagi penanganan keberadaan pengamen jalanan di Kota Bandung.
Bukan hanya berupa razia atau penangkapan tanpa tujuan yang jelas,
tetapi sebaiknya merupakan sebuah pemberdayaan pengamen jalanan

di sektor pariwisata Kota Bandung.
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